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YOGYA (KR) - Tiap kampung di Kota

Yogya ditargetkan mampu dideklarasikan

sebagai Kampung Tangguh Bencana (KTB).

Langkah tersebut sebagai salah satu upaya

dalam meningkatkan responsibilitas ma-

syarakat dalam menghadapi bencana.

Kepala Pelaksana Badan Penanggu-

langan Bencana Daerah (BPBD) Kota Yogya

Nur Hidayat, mengungkapkan  hingga

akhir tahun lalu sudah terbentuk 145 KTB

dari total 169 kampung yang ada di Kota

Yogya. "Yang penting itu meningkatkan re-

sponsibilitas masyarakat terhadap bencana.

Tujuan pembentukan Kampung Tangguh

Bencana itu membangun manajemen risiko

bencana di wilayah kampung. Kalau masya-

rakat sudah respons dan mampu memaha-

mi terkait bencana dan mampu mengada-

kan penyelamatan sendiri Insya Allah kor-

ban bisa dihindarkan," terangnya, Kamis

(29/6).

Menurutnya pembentukan Kampung

Tangguh Bencana penting untuk memba-

ngun respons masyarakat agar siap meng-

hadapi bencana. Hal itu supaya masyarakat

tidak panik saat terjadi bencana, bisa me-

nyelamatkan diri dan mengurangi risiko

timbulnya korban bencana. Mengingat ben-

cana dapat terjadi kapan saja sehingga

diperlukan kewaspadaan dan kesiapsia-

gaan.

Oleh karena itu pihaknya akan terus

mendorong pembentukan KTB di tiap

wilayah. Di samping itu KTB yang sudah

terbentuk juga terus diperkuat dalam mem-

bangun ketahanan lingkungan dan kemam-

puan menangani bencana. Apalagi selama

ini sekitar 50 persen bencana di Kota Yogya

dipicu dari cuaca ekstrem seperti hujan dis-

ertai angin kencang. Dampaknya berupa po-

hon tumbang dan tanah longsor di bantaran

sungai. Di samping itu bencana yang tidak

bisa diperkirakan yakni gempa bumi.

Sementara pada tahun ini akan dibentuk

sepuluh KTB yang tersebar di wilayah. Di

antaranya berada di Kampung Glagahsari,

Demakan, Ngadisuryan, Pujokusuman,

Prawirotaman, Miliran, Gedongkuning dan

Tahunan. "Tahun ini yang sudah kami lak-

sanakan di Kampung Glagahsari dan

Demakan, Targetnya semua kampung ter-

bentuk Kampung Tangguh Bencana. Jadi

pemilihan kampung yang dibentuk

Kampung Tangguh Bencana ini bergiliran

saja. Sisanya yang belum, tahun depannya,"

imbuhnya.

Nur Hidayat menjelaskan setiap

Kampung Tangguh Bencana akan dibentuk

para pengurus dan manajemen terhadap

bencana. Misalnya terkait kesiapsiagaan

bencana, mitigasi atau pengurangan risiko

terhadap bencana dan rencana kontigensi

bencana. Salah satu kegiatan pembentukan

Kampung Tangguh Bencana adalah simu-

lasi bencana yang diikuti masyarakat. 
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YOGYA (KR) - Program transmigrasi

yang digulirkan Pemerintah Pusat rutin

dilakukan setiap tahun. Pemkot Yogya

akan terus mendorong keberhasilan pro-

gram tersebut dengan mengedepankan

sinergi dan kolaborasi.

Kepala Dinas Sosial Tenaga Kerja

dan Transmigrasi (Dinsosnakertrans)

Kota Yogya Maryustion Tonang, menje-

laskan pada tahun ini akan ada dua

kepala keluarga (KK) dari Kota Yogya

yang bakal diberangkatkan mengikuti

program transmigrasi.

"Sekarang sedang kami persiapkan.

Di Kota Yogya sudah waiting list, se-

hingga akan kami seleksi sesuai per-

syaratannya," tandasnya, Minggu (2/7).

Kuota calon transmigran ditetapkan

oleh Pemerintah Pusat  kepada ma-

sing-masing provinsi. Selanjutnya pe-

merintah provinsi membagi untuk ma-

sing-masing kabupaten dan kota. Salah

satu keahlian yang dibutuhkan oleh

calon transmigran ialah kemampuan

mengolah lahan untuk pertanian.

Meski Kota Yogya merupakan daerah

perkotaan namun warga yang bermi-

nat mengikuti program transmigrasi

ternyata cukup tinggi.

Oleh karena itu, imbuh Maryustion,

pihaknya selalu mengedepankan siner-

gi dan kolaborasi antarpemerintah de-

mi keberhasilan program transmigrasi.

Kolaborasi itu tidak hanya dilakukan

dengan pemerintah kabupaten, provin-

si dan pusat melainkan juga bersama

pemerintah daerah yang akan menjadi

tujuan transmigrasi. Tahun ini lokasi

untuk Kota Yogya berada di Kabupaten

Mamuju Tengah Provinsi Sulawesi

Barat. 

"Setiap pemerintahan memiliki per-

annya, dan kami memastikan itu su-

dah dilakukan dengan baik. Sehingga

transmigran sudah tiba di lokasi maka

bisa segera berkembang," tandasnya.

Menurutnya, Pemerintah Pusat  dan

daerah yang menjadi tujuan transmi-

grasi berperan menyiapkan lahan, in-

frastruktur dan rumah tinggal serta ja-

minan hidup. 

Sedangkan pihaknya menyiapkan

calon transmigran, memberikan pelati-

han, perbekalan serta bantuan tunai

untuk uang saku  dan transpor  dari da-

erah asal menuju ke daerah tujuan

transmigrasi.

Selain itu pihaknya juga sudah

meninjau calon lokasi yang akan men-

jadi tujuan transmigrasi tahun ini.

Menurut Maryustion, lokasinya cukup

menarik untuk pertanian. Lahan di

sana banyak dimanfaatkan untuk

perkebunan sawit. Infrastruktur jalan,

listrik dan air juga sudah terjamin de-

ngan baik. 

"Tahun lalu kami juga berangkatkan

transmigrasi ke sana dan masyarakat

senang. Untuk tahun ini proses ke-

berangkatan ditargetkan akhir tahun

pada rentang Oktober hingga Novem-

ber. Sehingga akan kami persiapkan

betul calon transmigrannya," katanya. 

(Dhi)-d

PARKIR MASIH JADI KELUHAN WISATAWAN

Hindari Salah Paham, Tarif Harus Dipajang

KR-Istimewa

Pj Walikota Yogya memanen buah pisang di Kebun Plasma Nutfah Pisang DPP

Kota Yogya. Pisang tersebut merupakan hasil inovasi pembibitan dengan sistem

kultur jaringan.

Penjabat (Pj) Walikota Yogya

Singgih Raharjo, menjelaskan be-

saran tarif parkir baik yang dikelola

pemerintah maupun swasta sudah

diatur secara jelas melalui Perda

1/2020 tentang Retribusi Pelayanan

Parkir di Tepi Jalan Umum. Dalam

regulasi tersebut tarif progresif un-

tuk kendaraan roda empat mulai

Rp 5.000 untuk dua jam pertama

dan ditambah Rp 2.500 untuk seti-

ap jam berikutnya. Sedangkan

kendaraan bermotor roda dua Rp

2.000 untuk dua jam pertama dan

ditambah Rp 1.500 untuk setiap

jam berikutnya. 

"Informasi mengenai tarif parkir

itu juga kita informasikan melalui

papan informasi di beberapa ruas

jalan," jelasnya, Minggu (2/7).

Selain itu penyelenggaraan

parkir juga diatur secara khusus

melalui Perda 2/2019 tentang

Perparkiran. Dalam regulasi tu-

runannya, jasa parkir yang dikelo-

la atau dimiliki oleh swasta

diperkenankan memungut tarif

parkir hingga maksimal lima kali

dari ketentuan. Hal ini guna

memudahkan penghitungan tarif

progresif. Kendati demikian, be-

saran tarif yang dipungut tersebut

harus diinformasikan kepada kon-

sumen sejak awal sebelum meng-

gunakan jasa parkir agar tidak

terjadi salah paham. Seringkali,

setiap momentum libur panjang

yang diikuti meningkatnya jumlah

kunjungan di Kota Yogya, parkir

selalu saja menjadi keluhan wisa-

tawan.

Seperti pada momentum libur

panjang Hari Raya Idul Adha ke-

marin, muncul keluhan wisatawan

yang kaget dipungut tarif parkir

sebesar Rp 20.000 di kawasan

Jalan Margo Utomo. Wisatawan

yang menggunakan kendaraan ro-

da empat tersebut mengunggah

melalui media sosial perihal tarif

yang dinilainya tidak sesuai de-

ngan papan informasi.

Singgih mengaku, dirinya lang-

sung merespons keluhan wisa-

tawan tersebut dengan mendatan-

gi lokasi parkir yang dimaksud. Ia

bersama jajaran aparat lantas me-

minta klarifikasi ke pengelola

parkir swasta di Jalan Margo

Utomo. "Sudah kita klarifikasi.

Lokasi ini menaikkan harga empat

kali lipat, itu pun tarif flat. Jadi

wisatawan mau parkir satu jam,

dua jam, atau dari pagi sampai

malam tarifnya tetap sama," tan-

dasnya.

Sesuai regulasi, pengelola tem-

pat khusus parkir swasta bisa me-

naikkan tarif maksimal hingga li-

ma kali dari ketentuan. Hanya,

tarif yang dikenakan kepada kon-

sumen harus sudah terinfor-

masikan sejak awal. Oleh karena

itu perlu ada papan informasi yang

memajang tarif parkir agar bisa

langsung diketahui oleh calon kon-

sumen. Sehingga calon konsumen

yang merasa keberatan bisa men-

cari lokasi lain. Di sisi lain, jika

tarif yang diterapkan tidak sesuai

dengan regulasi, maka aparat

bakal melakukan penertiban.

Singgih juga mengimbau kepada

masyarakat dan wisatawan agar

sebelum masuk ke tempat parkir

harus mencari informasi terlebih

dahulu tentang tarifnya. "Bisa

tanya ke petugas parkirnya atau

minta karcisnya terlebih dahulu.

Jangan sampai terjadi kesalahpa-

haman," katanya.               (Dhi)-d

TINGKATKAN RESPONSIBILITAS MASYARAKAT

Tiap Kampung Ditarget Jadi KTB

YOGYA (KR) - Pemkot Yogya telah menerapkan tarif
parkir progresif pada kawasan premium. Guna menghin-
dari terjadinya salah paham maka besaran tarif harus dipa-
jang agar diketahui oleh konsumen sebelum menggunakan
jasa parkir.

TAHUN INI BERANGKATKAN DUA KK

Pemkot Dorong Keberhasilan Program Transmigrasi


